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Abstract—Today, recipes are not just physical, but some
are digital. So users do not have to store recipe books
that have been purchased to find recipes for a dish
of a website providing recommendation

the food owned by the user. And will}
dishes that use the material entered

after opening one of the recipes aft
only that, this website can also pro
innovate, by means of all users can f
accordance with the innovation and creg
the recipe will be published and read &
Collaborative Collective Intelligence and "€

methods are implemented in this design, and evaluatio
results show that as many as 89% of users surveyed
have been satisfied with the suitability and usefulness of
the built system.

Index Terms—recipes, dish, coll
Intelligence, slope one

l. PENDAHULUAN

Makanan adalah hal yang sangat penting bagi
kehidupan manusia, karena makanan mencakup
beberapa nutrisi penting seperti karbohidrat, lemak,
protein, vitamin dan mineral. Selain itu ada beberapa
zat yang ditambahkan ke makanan baik disengaja
maupun tidak disengaja yang akan mempengaruhi
kualitas makanan itu sendiri. Bahan tambahan seperti
zat aditif yang bersifat sintetis dapat membahayakan
bagi siapapun yang mengkonsumsinya [1].

Menurut [2], konsep personal hygiene dalam
kehidupan sehari-hari merupakan hal yang sangat
penting dan harus diperhatikan karena konsep
personal hygiene akan mempengaruhi kesehatan
seseorang dan kebersihan itu sendiri sangat
dipengaruhi oleh nilai individu dan kebiasaan. Hal-hal
yang sangat berpengaruh itu diantaranya kebudayaan,
sosial, keluarga, pendidikan, persepsi seseorang
terhadap kesehatan.

Menurut Mark L Wahlqvist [3], seorang profesor
di National Health Research Institutes yang terletak
di Taiwan menyatakan bahwa orang yang memasak
iri di rumah minimal lima kali dalam seminggu,
yai 47% kesempatan hidup lebih lama 10
ibandingkan yang tidak. Dibandingkan
akanan dari luar, memasak sendiri dapat
pilihan yang lebih baik antara lain dapat
yuran yang disukai dan kombinasinya. Ini
sehat pada saat penyajian. Ada manfaat
at yaitu dapat menghilangkan keraguan,
minyak yang dipakai jelantah atau tidak
oun  kehigienisan makanan. Memasak adalah
aktivitas yang lebih mudah dari yang dibayangkan
dikarenakan tidak perlu bakat ataupun keahlian
khusus untuk memasak, cukup berbekal buku resep
masakan atau menggunakan

asarkan penelitian yang dilakukan oleh
Randy u [4] mengenai rekomendasi masakan
berbahantdasar ayam menggunakan metode SAW.
Didapat tingkat akurasi sebesar 77.3%. Sistem ini
sudah layak dan berhasil membantu pengguna untuk
mendapatkan rekomendasi masakan. Pada jurnal yang
dibuat oleh Jean [5] banyak hal yang mendukung
untuk  menggunakan metode Collaborative
Intelligence ini, salah satunya adalah mudah dipahami
karena deskripsi singkat, mudah digunakan. Lalu
dalam satu pemikiran dapat bertukar dengan yang
lainnya, sehingga menciptakan brainstorming yang
mengeluarkan output yang lebih  berkualitas.
Disamping itu proses pengambilan / pengumpulan
data yang digunakan terdesentralisasi  dan
keanekaragaman yakni pengambilan data tidak
terpusat dan tersebar, berpikir secara mandiri yang
berarti setiap pemikiran individu dapat diolah,
sehingga data tersebut akan  menghasilkan
keanekaragaman pemikiran dalam satu permasalahan.
Dan yang terakhir adalah semua input dari user akan
digunakan untuk pengolahan datanya.

Jingjiao [6] menyatakan bahwa algoritma Slope
One  berguna untuk  menggabungkan  dan
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memprediksikan sesuatu yang masih belum tentu,
akan ditarik kesimpulan berdasarkan data-data
lainnya dan penyimpangan rata-rata diantara kedua
objek / items akan dioleh berdasarkan rating dari dua
atau lebih user. Kemudian yang terakhir rating akan
diprediksi dengan model regresi linear.

Il.  LANDASAN TEORI
A. Sistem Rekomendasi

Sistem rekomendasi adalah sistem yang berguna
untuk membantu pengguna dalam memilih keputusan.
Sistem rekomendasi memerlukan model rekomendasi
yang tepat agar apa yang direkomendasikan sesuai
dengan keinginan pengguna, serta mempermudah
mengambil keputusan yang tepat dalam menentukan
suatu keputusan yang akan dilakukan. [7]

Shinde [8] menyatakan bahwa  Sistem
rekomendasi merupakan suatu sistem yang bertuluan
memberikan saran kepada user tentang item
akan mereka pilih. Rekomendasi dibuat @
yang dapat mengarahkan user dalam
informasi berupa deskripsi item ataj
Sistem rekomendasi telah menjadi

penting untuk diteliti  semenj
pertamanya dipertengahan tahun 19
sekali industri dan juga

mengembangkan sistem ini [9].
B. Collective Intelligence

Collective Intelligence adalah kemamp
sebuah kelompok ataupun grup untuk mencari solu
masalah yang kompleks dibandingkan harus

diselesaikan sendiri. Masalah yangitimb
berasal dari diri sendiri maupun dari
berbeda-beda tingkatanya [10].
Juho [11] menyatakan bahwa ki o

adalah bentuk yang sudah mendunia, ini
menimbulkan kerjasama dan kompetisi dari banyak
individu. Ini adalah kemampuan umum kelompok
untuk melakukan berbagai tugas. Fenomena ini terkait
erat dengan kumpulan peneliti, yang berarti kolektif
dan bersatu, perilaku yang besar dan terorganisir.

A .
l Coaor strve I Lompettie l e

Gambar 1. Klasifikasi dari Sistem Collective
Intelligence [12]

Pada gambar diatas terlihat bahwa Sistem
Collective Intelligence terbagi menjadi dua bagian
yaitu aktif dan pasif. Dikatakan pasif apabila pembuat
sistem secara individu melakukan  aktivitas
pengembangan aplikasi tetapi tetap dengan tujuan
yang sama, sedangkan aktif membutuhkan bantuan
orang lain selain pembuat itu sendiri untuk
melengkapi sistem atau data tersebut. Sistem kolektif
aktif ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu:

1. Collaborative: setiap individu berkerja sama
ataupun berkolaborasi untuk membangun
sebuah target ataupun sistem untuk mencapai
tujuan yang sama.

2. Competitive: sistem itu sendiri dapat memicu
seseorang untuk berkompetisi dan menjadi
yang terbaik dalam berkontribusi sehingga
mendapatkan suatu penghargaan.

3. Hybrid: menggabungkan
Collaborative ~ dan  Competitive
membangun sebuah sistem.

metode
dalam

e One Algorithm

e [13] menyatakan bahwa algoritma Slope
enerapkan sebuah proses memprediksi
seorang user akan memberikan rating
atu item, dimana item tersebut telah diberi
2h user yang lain. Algoritma Slope One
dari tiga jenis, yaitu algoritma Slope One,
ed Slope One, dan bi-polar Slope One.
ebihan dari algoritma Slope One adalah mudah
untuk diimplementasikan, mudah dilakukan update,
dan waktu query yang efisien. Algoritma Slope One
rata-rata dari selisih perbedaan rating
item yang sebelumnya sudah dirating oleh
emire juga mengatakan bahwa Algoritma
ini dapat digunakan untuk memprediksi
g item‘lain berdasarkan item lainnya dimana item
tersebut memiliki sebuah relasi dengan mencocokkan
perbandingan diantara dua rating objek.
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Gambar 2. Contoh penggunaan Algoritma Slope One

Penjelasan :

1. User A memberikan rating 1 pada item pertama
dan 1.5 pada item kedua

2. User B memberikan rating 2 pada item pertama
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3. Akan dicari rating dari item kedua yang
diberikan oleh user B

4. Slope One akan memberikan jawaban rating user
B terhadap item kedua yang bernilai 2.5 (1.5 -1

+2=25)
ltem; Item; Item,
I..Sﬂ'| R[I] Ru /
User; R / i,
User, / Rui R

Gambar 3 Tabel User dan Item
Berikut rumus untuk menghitung rata-rata selisih
rating item :

wj — W
card(Sj,i(X))

1)

devj,i =
UES},i(X)

dimana :
uj = Rating User pertama untuk item
ui = Rating User kedua untuk item i
card (Sj,i(X)) = Banyaknya elemen
dibandingkan

devj,i = hasil rata-rata selisih antar i

Pd(u)j =dev; i+ u;
Ps1(u)j = nilai rekomendasi untuk item j

D. Resep Makanan

Pengertian resep masakan
tentang bahan dan cara memasak
Besar Bahasa Indonesia, 2001).
diartikan sebagai sekumpulan intr
yang berisikan petunjuk untuk membuat suatu
masakan ataupun hidangan. Resep memberi petunjuk
dan arahan secara detail dan tepat pada tiap
tahapannya agar pembaca dapat melakukan hal yang
sama seperti yang diinstruksikan [14].

E. Likert Scale

Likert Scale merupakan salah satu metode yang
dapat digunakan untuk memetakan respon secara
kualitatif menjadi suatu data statistik. Melalui
penggunaan Likert Scale data dari penelitian yang
dilakukan secara kualitatif dapat lebih mudah diolah
dan dipetakan ke dalam suatu kesimpulan [15]. Dalam
membentuk suatu himpunan pilihan Likert (Likert
Items) yang nantinya akan dipetakan ke dalam skala
Likert, terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan.
Himpunan pilihan Likert harus berisikan suatu
pernyataan sederhana yang mewakili suatu angka
berdasarkan suatu dimensi objektivitas tertentu.
Himpunan pilihan Likert haruslah bersifat simetris
dan imbang yang berarti himpunan pilihan harus

mengandung nilai dengan jarak yang sama serta
mengandung nilai baik dalam posisi yang bersifat
negatif maupun positif [16].

F. Kepuasan Pengguna

Pengujian aplikasi menggunakan kuisioner akan
dilakukan terhadap beberapa responden yang
didasarkan seperti pendapat [17] dari kalangan ibu
rumah tangga, orang yang gemar memasak sampai ke
koki restoran-restoran untuk menggunakan aplikasi
ini dan memberikan evaluasi. Pertanyaan kuesioner
disusun berdasarkan [18] tentang pengukuran
kepuasan yang disebut dengan End-user Computing
Satisfaction (EUCS). Terdapat lima komponen
kepuasan, yaitu:

1. Isi (content), menyangkut komponen dan
substansi sistem informasi dalam tugasnya
menginput, mengolah dan menghasilkan
output berupa informasi yang memadai.

2. Akurasi (accuracy), merupakan keakuratan
data dan kesesuaian informasi yang dihasilkan
engan harapan pengguna.

udahan (ease), menyangkut kemudahan
rasionalisasi  sistem dan tata cara

Ketepatan waktu (timeliness), menyangkut
efektif dan efisiensinya suatu output yang
dapat memenuhi kebutuhan pengguna.

Sehingga dapat dibentuk beberapa pertanyaan

dapat digunakan pada kuesioner untuk

m h seberapa puas pengguna  yang
meng n aplikasi rekomendasi ini. Pertanyaan-
ny ersebut telah disusun sesuai dengan teori
[18], dengan penilaian skala Likert terhadap

pertanyaan dengan angka 1 sampai 5, dimana 5
menunjukkan nilai sangat baik, sedangkan 1
menunjukkan nilai sangat buruk.

I1l.  METODE DAN PERANCANGAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Studi Literatur

dalam

Tahap di mana peneliti akan mencari dan
mempelajari bahan — bahan yang berkaitan
dengan metode penelitian dari berbagai buku —
buku referensi serta memanfaatkan sumber —
sumber yang tersedia secara online seperti
jurnal ilmiah dan artikel yang berhubungan
dengan metode CI dan juga resep masakan.

2. Analisis Sistem
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Analisis dilakukan dengan memperhatikan
kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan dalam
pembangunan sistem, seperti platform yang
digunakan untuk implementasi sistem, API
dan library

3. Implementasi

Implementasi  Collective Intelligence akan
dilakukan dalam pembuatan aplikasi dan fitur
apa saja yang perlu disediakan untuk
mempermudah pengguna saat menggunakan
aplikasi. Pada tahapan ini juga dilakukan
perancangan User Interface yang memberikan
navigasi kepada user sehingga user akan
mengerti maksud dan tujuan pada tiap-tiap
tombol pada aplikasi. Dan juga akan ada
database untuk menyimpan data masakan, data
diri user dan data inputan user yang telah
diterima berdasarkan inputan dari user itu
sendiri

4. Pemograman sistem

Pemograman  aplikasi K
menggunakan ATOM dengan‘l
website dan tampilan yang me
HMTL juga database ya
MySQL.

5. Uji Coba dan Evaluasi

Pada tahap ini, akan dilak
terhadap aplikasi dan mencal
sukarelawan  untuk  berperan ebag
pengguna. Dari uji coba tersebut, diharapkan
adanya feedback dari pengguna. Pengumpulan
feedback yang berupa
berdasarkan rating user da
didapatkan  dengan

sesuai dengan EUCS yang telah dijelaskan di
telaah literatur dan mengukur jawaban dengan
menggunakan Skala Likert.

6. Penulisan Laporan

Penulisan laporan berguna untuk membuat
dokumentasi dari penelitian yang telah dibuat
dan memberikan informasi yang mendalam
untuk penelitian selanjutnya yang dilakukan
peneliti lain.

B. Perancangan Aplikasi

Aplikasi yang dikembangkan terdiri dari beberapa
sistem inti. Antara lain adalah halaman untuk
melakukan pencarian resep dengan cara mengisi
keyword resep pada kotak yang tersedia dan juga
halaman pembuatan resep dengan mengisikan detail-
detail yang diperlukan dalam resep tersebut, selain itu
ada pula halaman untuk membaca artikel-artikel yang
berkaitan dengan bahan makanan ataupun kuliner
lainnya sehingga user tidak hanya dapat memasak

tetapi juga menambah wawasan terhadap user itu
sendiri.

1. Data Flow Diagram
Data Flow Diagram (DFD) dirancang unutk
menggambarkan sistem sebagai suatu jaringan
proses yang terhubung satu sama lain dengan alur
data. DFD memudahkan dalam pengembangan
aplikasi karena dapat meringkas informasi tentang
sistem dan mengetahui hubungan antar subsistem.

Meru_Rascrom

| ot_rwacm_sust_reses
f A1_bust_resep”
|- an_resitt_can_jeses

_regacer

P segivier

i 5 I HE

Gambar 4. Context Diagram

~ontext diagram seperti yang ditunjukkan pada
gambar 1 menjelaskan bahwa inisialisasi data terdapat
di entitas menu_resources dan juga entitas User
memiliki aliran data yang berfungsi untuk memproses
tivitas antara lain login dan juga register,
ep, melihat artikel dan juga membuat
dengan melakukan beberapa input yang
es sistem. Sedangkan admin mendapatkan
previledge khusus terhadap sistem sehingga admin
dapat membuat artikel yang nantinya akan dibaca
oleh user, mengedit artikel dan juga menghapus
artikel.

Data Flow Diagram (DFD) level satu akan
diilustrasikan pada gambar 2 menjelaskan subsistem
yang terdapat pada Sistem Website Dapur Saji seperti
autentikasi user, register, cari resep, buat resep,
CRUD artikel. DFD juga akan menggambarkan
storage yang terdapat pada sistem, antara lain storage
users yang berfungsi menyimpan data user dan tabel-
tabel yang berfungsi untuk menyimpan semua data
inputan user atau pemrosesan sistem antara lain
tbl_bahanutama yang berfungsi untuk menyimpan data
id dan nama-nama bahan utama, tbl bumbu untuk
menyimpan id dan nama bumbu yang diinputkan user,
tbl_formula sebagai table yang menyimpan hasil dari
data yang telah diproses dengan algoritma Slope One,
tbl_slope sebagai tabel penyimpan data kontribusi
pengguna, thl_menu yang menyimpan data-data menu
seperti nama menu, id menu, deskripsi atau cara
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memasak menu, gambar menu dan provinsi menu,
tbl_menu_bahanutama sebagai tabel yang menjadi
pivot antara menu dan bahan utama, tbl_menu_bumbu
yang berfungsi sebagai penghubung antara menu dan
bumbu-bumbu, tbl_artikel yang menyimpan data-data
artikel seperti judul artikel, id artikel dan konten dari
artikel itu sendiri.

Gambar 5. Data Flow Diagr
2. Flowchart

a. Flowchart Sistem Dapursaji
Pada gambar 6 dapat dilihat bahwa pal

menekan tombol submit dan data yang di-input user
sebelumnya akan dimasukkan kedalam database.

User juga dapat membaca artikel yang terdapat
pada halaman utama, beberapa artikel tersedia agar
user dapat menambah pengetahuan tentang masakan
ataupun bahan masakan nusantara. Sedangkan fitur
seperti menghapus artikel, mengedit artikel dan
memperbarui artikel hanya admin yang dapat
menjalankan fitur tersebut hal tersebut diberlakukan
supaya mencegah hal-hal yang tidak diinginkan
seperti user iseng dapat saja menghapus artikel,
mengubah artikel menjadi suatu artikel yang tidak
valid.

/.q

Prguim

Tidak

Buat Aniknd

website dibuka,

terdapat beberapa pilihan yaitu

langsung melakukan pencarian,
membuat resep dan juga melaku
dahulu, apabila user memilih me
tanpa melakukan login maka data
dengan inputan wuser dari dat
ditampilkan ke user. Dan apabila user melakukan
menu login maka user akan dibawa ke menu login
yang akan dijelaskan digambar selanjutnya. Apabila
user belum terdaftar pada website ini maka user
diharapkan untuk registrasi dengan menggunakan
data diri agar dapat melakukan proses login. Setelah
user melakukan proses login maka user dapat
melakukan dua aktivitas yaitu pencarian resep dan
pembuatan resep baru. Pencarian resep akan
dilakukan Kketika user memilih cari resep dan
memasukkan pencarian pada textbox yang telah
disediakan, setelah itu data akan diambil dari textbox
tersebut lalu akan diproses dan proses tersebut
melakukan pengambilan data dari database dan pada
akhirnya akan ditampilkan berupa nama menu
masakan, apabila user memilih pembuatan resep baru
dan user belum melakukan login, maka user akan di-
redirect ke halaman login terlebih dahulu untuk
mengisi data login setelah itu user dapat mengisi form
yang sudah disediakan untuk melakukan pembuatan
resep dan apabila user telah selesai maka user dapat

Tk
a
Upstati
Aatieal
B!d

Gambar 6. Flowchart Sistem

IMPLEMENTASI DAN UJI COBA

A Spe5|f|ka5| Sistem

Dalam tahap pengembangan aplikasi, digunakan
perangkat keras yang memiliki spesifikasi sebagai
berikut :

1. CPU: Intel Core i5-4200U CPU @ 1.60Ghz
(4CPUs), ~2.3GHz

2. RAM 8.00 GB.
3. Kapasitas penyimpanan 1TB.

Spesifikasi perangkat lunak yang digunakan
dalam pengembangan aplikasi ini adalah sebagai
berikut :

1. Sistem Operasi Windows 10.

2. Google Chrome versi 51.0.2704.103 m.
3. XAMPP Control Panel v3.2.2.

4. ATOMv1.8.0
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5. Microsoft Excel 2013.

Penelitian ini menggunakan beberapa bahasa
pemrograman dan framework yang digunakan dalam
membangun sistem, yaitu :

1. PHP sebagai server side scripting.
2. Javascript sebagai client side scripting.

3. jQuery sebagai library untuk memudahkan
penyusunan client side script.

4. Bootstrap sebagai CSS untuk membuat
aplikasi lebih responsive.

5. MySql Query untuk mengambil data yang
diperlukan yang ada di database.

B. Implementasi

Implementasi dilakukan berdasarkan perancangan
sistem dan tampilan. Beberapa tampilan utama
terdapat pada sistem dapat dilihat p
dibawah ini:

[Bpeursal e,

ATE N

GAMBARZ MAKANAN

— W . Y e Y

Gambar 7. Tampilan Halaman Home

Gambar 7 merupakan implementasi  dari
rancangan antarmuka halaman home. Pada bagian
konten terdapat wallpaper dan juga terdapat navigasi
bar yang berfungsi untuk kembali ke halaman utama,
mencari resep, membuat resep, mencari makanan
populer dan juga login.

DALRSM

Gambar 8. Tampilan Halaman Hasil Pencarian

Gambar 8 diatas adalah tampilan pencarian resep,
dimana user memasukkan ayam pada bahan utama
maka tampilan selanjutnya ketika tombol submit
ditekan muncul beberapa menu dengan bahan yang
telah diinputkan user yaitu ayam, apabila user
menambahkan mie pada tombol pencarian, maka
menu yang keluar hanya yang memerlukan kedua
inputan user tersebut.

Judel Meaw 1 Ayam Betotu

Bahan Batan

Bumbu-Bumbu

Gambar 9. Tampilan Detail Resep Makanan

Pada gambar 9 dapat dilihat pada tampilan
tersebut, terdapat judul dari masakan tersebut, bahan
bu dan juga ada tombol like untuk
i dalam perekomendasian makanan dan
g bawah akan terdapat rekomendasi resep
n dari user lainnya sehingga user dapat
an menuju resep tersebut.

Judul Masakan

Bahan Utama Bumby Masakan

Foto Makanan Cara Memasak

.

Insert
Picture
Here

Gambar 10. Tampilan Halaman Pembuatan Resep Baru

Selanjutnya pada menu pembuatan bahan akan
diberikan beberapa text box untuk pengisian judul
masakan, bahan masakan, bumbu masakan, foto dan
cara memasak. Semuanya akan bergantung kepada
user yang menginput, apabila ada kesalahan inputan
maka user juga dapat mengubah data tersebut.
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Tampilan pembuatan resep dapat dilihat pada gambar
10 diatas.

C. Uji Coba

Uji coba sistem dilakukan dengan metode Black
Box dan Metode Skenario. Berikut ini adalah tabel-
tabel rencana pengujian sistem menggunakan Black
Box yang menggunak variabel identifier sebagai
penanda agar setiap tabel dapat dimengerti oleh
pengguna.

Tabel 1. Tabel Rencana Pengujian Pendaftar

user akan langsung dibawa ke halaman awal untuk
melakukan tindakan selanjutnya. Dan hasil yang
diharapkan adalah sistem dapat mencocokan inputan
user dengan data yang ada dalam database, sehingga
apabila data tersebut

Pengguna Tabel 3 Pengujian Pencarian Resep
Identifi | Prosedur 5_ Evaluasi | Prosedur OB | b Hasil yang
Deskripsi Input dari Deskaipst 2 Jrput dari : ;
kasi Pengujian : Hasil Pengujian - Hasil | dibarapkan
sistem sistem
‘3 Sukses Peagujian
Pengisian penginput
Masukkan dan Masukkan Resep Sukses _
PP_01 | usermame usernane, Sukses 5 PcR_O an Judul ) List Resep
o . usermame, dda masuk Di diterima 1 apted Tudul R Berdasar Dn —
o €A, emai 1 " 3 2
email, dan ke | sistem dan odul Resep kan judul | Evaluas:
PP_02 dan pass word Evaluasi
password dalam masuk ressp
password
DB dalam DB Resep
Peagujian )
Pada tabel ini dijelaskan bahwa P yane List resep
- ] Masukkan | Bumbu | menggun
pendaftaran (dengan identifier P a Sukses | berdasarkan
dapat dilakukan dengan penginput p‘f—" iy | Tm | Em | s | e e
dan password pada kolom registras & | ey [Mbshan e | abheas| oo | g
user telah menginputkan ketiga da g | R [t | cea masakan
dapat menyimpan b_eberapa inputan - user ked_alam ; st
database. Setelah dilakukan pengujian dan sistem bombo
dapat berjalan dengan baik. Sehingga dapat Pengujian Resep
d(ias;mup?azlgami bahwa sistem lolos dalam evaluasi ponginguat | Bumba | 78 . List resep
pengu) ' PcR_O :1' bumbudan | dan m:im D e
- . i
Tabel 2 Pengujian Login Pengguna 30| " | bahan | bahan 4
bahan dan kedua | Evaluasi bahan
CQutput bumbu el ukka sakan
e | | Prosets | 4y |t | Haslyang e m
e 51 sakan but
kasi Pengujian nput - e ik i 1 terse
S Pada tabel ini dijelaskan bahwa pengujian
e . S
Pengisian | Masukl Uaex masck pencarian resep (dengan identifier PcR_01 , PcR_02
L 1 . dan User | Sukses dan PcR_03) untuk PcR_01 user dapat melakukan
username | username | email dan ke halaman .= - . .
dan dalam | Di pencarian resep dengan melakukan penginputan judul
P02 i | tenp | poaned| . | e d"'““_ resep yang ingin dicari sehingga sistem akan
password | word Login status login menampilakan beberapa resep-resep dengan judul
berdasarkan inputan dari user sebelumnya lalu proses

Pada tabel ini dijelaskan bahwa pengujian login
(dengan identifier LP_01 dan LP_02) dapat dilakukan
dengan penginputan username dan password pada
kolom login sehingga apabila user yang telah
teregistrasi menginputkan data dengan benar maka

selanjutnya user dapat memilih satu resep untuk
melihat detailnya.

Untuk proses PcR_02 user dapat melakukan
pencarian resep dengan bahan ataupun bumbu
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masakan yang tersedia atau yang diinginkan oleh
user, setelah user menginputkan data tersebut maka
sistem akan mencari resep masakan berdasarkan
masakan yang memerlukan bahan ataupun bumbu
yang diinputkan user sebelumnya.

Untuk proses PcR_03 user dapat melakukan
pencarian resep dengan bahan dan bumbu masakan
yang tersedia atau yang diinginkan oleh user, setelah
user menginputkan data tersebut maka sistem akan
mencari resep masakan berdasarkan masakan yang
memerlukan bahan dan bumbu yang diinputkan user
sebelumnya sehingga pencarian ini dikhususkan
untuk masakan yang lebih mendetail.

Dapat disimpulkan bahwa ketiga proses pengujian
berhasil karena semua pengujian menghasilkan output
yang sesuai dengan hasil yang diharapkan.

Tabel 4 Pengujian PencarianRes

Outpur
Idennfa . . | Prosedur ) Hasil yang
| Deskripsi i Input dari )
kasi Pengujian . Hasil diharapkan
sistam
Pengujian | Masukkan Sukses | Judul masuk
PbR_0 ] Tudul Judul )
penginput Judul In ke dalam
1 : 1esep terbuat
e judul resep Evaluasi DB
Pengujian
Masukkan | Bumbu | Bumbu
penginput Sukses | Bumbu dan
PbR_0 bahan dan dan dan .
an bahan n masuk
2 bumbu bahan bahan
dan Evaluasi | kedalam DB
resep Tesep terbuat
bumbu
Pengujian | Menguplo Gambar | Sukses Gambar
FbR_0 Gambar
upload | ad gambar Teruploa n masuk
3 resep
image resep d Evaluasi | kedalam DB

Pada tabel ini dijelaskan Merljj

pembuatan resep (dengan identifier PbR_01 , PbR_02
dan PbR_03) untuk pengujian ini user dapat
melakukan inputan pada halaman buat resep, inputan
berupa judul resep, bahan dan bumbu yang ada pada
resep tersebut, gambar dan juga detail cara memasak.
Setelah itu user dapat menekan tombol submit
sehingga data yang diinput user dapat disimpan pada
database. Pengujian ini  dinyatakan  berhasil
dikarenakan semua inputan user yaitu judul, bahan
dan bumbu, gambar dan juga tahapan memasak
masuk kedalam database sesuai dengan harapan yang
telah dibuat.

D. Kepuasan Pengguna

Untuk mengetahui pendapat pengguna terhadap
sistem yang telah dibuat, maka dilakukan survey.
Digunakan 37 responden untuk menjaga terdapat data
error. Variabel kuisioner merujuk kepada metode End
User Computing Satisfaction (EUCS) yang berisikan
tentang isi (content), keakuratan (accuracy), bentuk
(format), kemudahan (ease), dan ketepatan waktu

(timeliness). Penilaian menggunakan skala likert.
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dapat
89% responden merasa merasa puas dengan apa yang
telah dihasilkan oleh sistem. Jika dibandingkan
dengan penelitian [4], sistem ini menghasilkan
kepuasan yang lebih tinggi.

V. SIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
rancang bangun telah berhasil dilakukan dengan
menggunakan metode Collaborative  Collective
Intelligence dan Slope One berbasis web. Dengan
tingkat kepuasan sebesar 89%. Berdasarkan hasil
penelitian, metode ini cukup efektif untuk
memberikan rekomendasi item lainnya berdasarkan
rating dari pengguna itu sendiri sehingga algoritma ini
sangat cocok dipasangkan dengan  metode
Collaborative Collective Intelligence. Slope One
memberi perhitungan dengan perbandingan rating-
ting dari beberapa item yang telah dilakukan oleh
una itu sendiri.

VI. SARAN

rkan penelitian yang dilakukan, terdapat
saran mengenai pengembangan aplikasi,

Adanya fitur penambahan admin, top user
ataupun user-user yang sering berkontribusi
sehingga user tersebut dapat terpercaya
apabila memposting resep masakan.

Adanya fitur report untuk memantau user yang
usil sehingga user tersebut dikenakan warning
pabila masih berlanjut id dapat dibanned

hubungkan sistem ke google ataupun
website masakan lainnya sehingga mendapat
tunjangan data masakan lebih banyak

4. Memperluas menu masakan bukan hanya
dinusantara saja tetapi seluruh dunia.

5. Menggunakan map reduce untuk menghitung
algoritma di beberapa server.
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